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ABSTRACT 

Influence Analysis ofNPL, LDR, BOPO and ROA to Distribution of Credit 
Foreign Exchange Banks in Indonesia Year 2011 -2015 

Hengki Hertanto 

Indonesia Open University 

Keywords: Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On 
Total Assets (ROA), Operating Income Operating Expenses (BOPO) and 
Loan Distribution 

Bank is a business entity that collects funds from the public in the form of 
savings and distributes it to the community in the form of credit. A foreign exchange 
bank is a bank that obtains approval from Bank Indonesia to conduct business 
activities in foreign currency. Foreign exchange banks consist of state-owned banks 
and commercial banks of national private foreign exchange 

This research is motivated by global economic phenomenon that put 
pressure on Indonesian economy and research gap of previous research. Economic 
growth slows as global commodity demand and prices are low so that Indonesia's 
export performance slows as well as the advanced sovereign debt crisis triggering 
banking vulnerability. Research on factors affecting credit distribution has been 
done by several previous researchers with different results. Therefore, testing of 
variables that affect the distribution of bank credit include NPL, LDR, ROA, and 
BOPO 

This study analyzed bank foreign exchange in population as a unit of 
research object, with the research period of2011- 2015. The research method used 
is data analysis using panel data regression model analysis with the first research 
stages, selection of panel data regression method. Second, testing the classical 
assumption. Third, hypothesis testing consisting ofT test to know influence of each 
independent variable to dependent variable and F test to know influence of 
independent variable simultant to dependent variable 

Based on Chow test and Hausman test selected regression. model of fixed. 
effect panel data. Based on the T test, it is known that the NPL has a negative _and 
significant effect on credit distribution, while the LDR, BOPO and ROA have a 
positive and significant impact on credit distribution. Furthermore, based on the F 
test known variable NPL, LDR, BOPO and ROA simultaneously have a significant 
effect to variable distribution of Credit. 
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ABSTRAK 

Analisis Pengaruh NPL, LDR, BOPO dan ROA Terhadap Penyaluran Kredit Pada 
Bank Devisa di Indonesia Tahun 2011 - 2015 

Hengki Hertanto 

Universitas Terbuka 

Kata Kunci: Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On 
Total Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
dan Penyaluran Kredit 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit. 
Bank devisa merupakan bank yang memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia 
untuk melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing. Bank devisa terdiri dari bank 
persero dan bank umum swasta nasional devisa 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena ekonomi global yang 
memberikan tekanan pada perekonomian Indonesia dan research gap penelitian 
sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi melambat karena permintaan dan harga 
komoditas global rendah sehingga kinerja ekspor Indonesia melambat serta krisis 
utang negara maju yang memicu kerentanan perbankan. Penelitian mengenai faktor 
yang mempengaruhi penyaluran kredit telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya dengan basil yang berbeda-beda. Oleh karena itu dilakukan pengujian 
variabel yang mempengaruhi penyaluran kredit perbankan meliputi NPL, LDR, 
ROA, dan BOPO 

Penelitian ini menganalisis bank devisa secara populasi sebagai satu unit 
obyek penelitian, dengan periode penelitian tahun 2011 - 2015. Metode penelitian 
yang digunakan adalah analisis data menggunakan anal isis model regresi data panel 
dengan tahapan pengujian penelitian pertama, pemilihan metode regresi data panel. 
Kedua, pengujian asumsi klasik. Ketiga, pengujian hipotesis yang terdiri dari uji T 
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen dan uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen 

Berdasarkan basil uji Chow dan uji Hausman dipilih model regresi data _ 
panel fixed e.ffoct. Berdasarkan uji T diketahui NPL berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penyaluran kredit, sedangkan LDR, BOPO dan ROA 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Selanjutnya, 
berdasarkan uji F diketahui variabel NPL, LDR, BOPO dan ROA secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel penyaluran Kredit. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian menggunakan metode regresi data 

panel. Pembahasan dibagi menjadi empat bagian. Pertama, penjelasan tentang 

deskripsi data penelitian. Kedua, penyajian hasil pengujian untuk memilih metode 

regresi data panel mana yang akan digunakan apakah model common effect, 

model flXed effect atau model random effect. Ketiga, penyajian hasil uji asumsi 

klasik. Keempat, uji model regresi data panel/uji hipotesis terdiri dari uji T dan uji 

F dengan pembahasannya. 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian dilakukan pada populasi data Kredit, NPL, LDR, BOPO dan ROA. 

Di bawah ini adalah karakteristik data yang diteliti secara umum. 

Tabel 4.1 Data Kredit, NPL, LOR, BOPO dan ROA 

NPL LOR BOPO ROA KREDIT 
Mean 1.979771 85.58149 84.81851 1.369257 67156741 
Median 2.000000 85.00000 85.00000 1.000000 15145111 
Maximum 12.00000 141.6100 177.0500 5.000000 5.87E+08 
Minimum 0.060000 52.00000 54.00000 -7.000000 335687.0 
Std. Dev. 1.817719 12.64286 15.92526 1.545180 1.14E+08 

Skewness 2.583783 0.961834 2.299167 -1.801652 2.531724 
Kurtosis 13.07018 6.540870 14.44245 12.34077 9.324023 

Jarque-Bera 1.412712 0.441146 5.21952 9.321091 5.214256 

Probability 0.493439 0.802059 0.062221 0.090461 0.073746 

Sum 346.4600 14976.76 14843.24 239.6200 1.18E+10 

Sum Sq. Dev. 574.9138 27812.47 44128.81 415.4392 2.26E+18 

Observations 175 175 175 175 175 

Cross sections 35 35 35 35 35 

Sumber: penulis, diolah. 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat jumlah observasi sebanyak 175 dan 

- jumlah cross section atau merupakan suatu data yang terdiri dari satu atau 
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lebih variabel yang dikumpulkan pada waktu yang sama sebanyak 35, pada 

Variabel NPL mempunyai nilai minimum 0.06000, nilai maksimum 12.0000 

dengan mean 1.979771 serta standar deviasi sebesar 1.817719. Variabel LDR 

mempunyai nilai minimum 52.0000, nilai maksimum 141.6100 dengan mean 

85.58149 serta standar deviasi sebesar 12.64286. 

Variabel BOPO mempunyai nilai minimum 54.0000 nilai maksimum 

177.0500 dengan mean 84.81851 serta standar deviasi sebesar 15.92526. 

Variabel ROA mempunyai nilai minimum -7.00000 nilai maksimum 5.000000 

dengan mean 1.369257 serta standar deviasi sebesar 1.545180. Variabel 

Kredit mempunyai nilai minimum 335687, nilai maksimum 5.87E+08 dengan 

mean 67156741 serta standar deviasi sebesar 1.14E+08. 

B. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Terdapat dua tahap pengujian untuk menentukan model regresi data panel 

mana yang paling tepat dalam mengestimasi data panel. Pengujian tahap 

pertama untuk memilih antara model commom effect atau model fiXed effect 

digunakan uji statistik F (uji Chow), jika hasil uji Chow menunjukkan model 

commom effect lebih tepat daripada model fTXed effect maka model common 

effect dipilih dan pengujian untuk menentukan model regresi data panel 

selesai. Namun jika model fixed effect lebih baik dari model commom effect 

maka pengujian dilanjutkan dengan tahap kedua yaitu uji Hausman untuk 

memilih antara model fixed effect atau model random effect. Model yang 

dipilih untuk mengestimasi data panel adalah model yang lebih baik dari hasil 

pengujian Hau~man tersebut. Pemilihan model regresi data panel dapat 

I 

dijelaskan sebagai berikut. 
I 
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1. Uji Chow (Uji Log Likelihood Ratio) 

Uji Chow merupakan pengujian untuk menentukan model Fixed Effect 

atau model Common Effect yang lebih tepat digunakan dalam 

mengestimasi data panel. Hasil uji chow sebagai berikut. 

label 4.2 Hasil Uji Chow (Uji Log Likelihood Ratio) 

Redundant Fixed Effects Tests 

Test cross-section fixed effects 

Effects Test Statistic d.f. Pro b. 

Cross-section F 44.673725 (34, 136) 0.0000 

Cross-section Chi-square 437.297874 34 0.0000 

Sumber: penuhs, d1olah. 

Hipotesis: 

Ho = Data menggunakan model Common Effect 

Ha = Data menggunakan model Fixed Effect 

Kriteria pengujian yang dilakukan adalah Ho ditolak bila nilai Chi Square 

< 0.05 atau Ha diterima bila nilai Chi Square< 0.05. Berdasarkan tabel4.2 

di atas, diperoleh nilai Chi Square sebesar 0.000 lebih kecil daripada 0.05 

artinya Ho ~itolak dan Ha diterima atau dengan kata lain bahwa model 

Fixed Effict'lebih baik daripada model Common Effect. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model analisis regresi data 

panel model Fixed Effict atau model Random Effect. Hasil uji hausman 

sebagai berikut 

label 4.3 Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Test cross-section random effects 

rrest Summary Chi-Sq. StatisticJ Chi-Sq. d.f.J Pro b. 

Cross-section random 28.470600J 41 0.0000 
. ' Sumber: penuhs, d1olah. 

I 

42985.pdf



71 

Hipotesis: 

Ho = Data menggunakan model Random E.ffoct 

Ha = Data menggunakan model Fixed Effect 

Kriteria pengujian yang dilakukan adalah Ho diterima bila nilai Chi Square 

> 0.05 atau Ha diterima bila nilai Chi Square < 0.05. Berdasarkan tabel4.3 

di atas; nilai prob p-value sebesar 0.000 <alpha (0.05) sehingga Ho ditolak 

atau dengan kata lain bahwa datanya menggunakan model Fixed Effect. 

Hasil dari uji chow dan uji hausman menunjukkan Model Fixed Effect 

digunakan dalam mengestimasi data panel. Model Fixed E.ffoct memiliki 

pendekatan bahwa intersep dari setiap individu adalah berbeda sedangkan 

slope antar individu adalah tetap (sama). Model Fixed E.ffoct merupakan 

model dengan intercept berbeda-beda untuk setiap subjek (cross section), 

tetapi slope setiap subjek tidak berubah seiring waktu. Teknik ini 

menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep 

antar individu. Model ini mengasumsikan bahwa perilaku data antar 

perusahaan bank devisa berbeda dalam berbagai kurun waktu. 

C. Uji Asumsi Klasik 

Data panel adalah regresi yang menggabungkan data time series dan data 

cross section. Ada dua keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan 

model estimasi data panel. Pertama, meningkatkan jumlah obeservasi 

(sampel). Kedua, memperoleh variasi antar unit yang berbeda menurut ruang 

dan variasi menurut waktu. data panel sedikit terjadi kolinearitas antar variabel 

sehingga sangat kecil kemungkinan terjadi multikolinearitas (Widarjono, 
I 

2007). Berdasarkan uraian tersebut maka uji asumsi klasik yang digunakan 
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dalam penelitian adalah uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakab dalam model 

regresi yang terbentuk terjadi ketidaksamaan varian dari residual model 

regresi. Hasil uji beteroskedastisitas sebagai berikut. 

label 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: 

F-statistic 0.934574 Prob. F(3,87) 0.6230 

Obs*R-squared 3.685498 Prob. Chi-Square(3) 0.2975 

Scaled explained SS 0.082997 Prob. Chi-Square(3) 0.9938 

Sumber: penuhs, d1olah. 

Hipotesis: 

Ho = Data mempunyai beteroskedastisitas 

Ha = Data tidak mempunyai heteroskedastisitas 

Kriteria pengujian yang dilakukan adalab Ho ditolak hila nilai probability 

pada basil pengujian > 0.05 atau Ho diterima hila nilai probability pada 

basil pengujian < 0.05. Berdasarkan tahel 4.4 di atas, diperoleh nilai 

probability sebesar 0.6230 lehih hesar daripada 0.05 artinya Ho ditolak 

atau dengan kata lain bahwa data tidak mempunyai heteroskedastisitas. 

2. Uji Autokorelasi 

Uj i autokorelasi hertujuan untuk mengetabui apakab ada korelasi an tar 

anggota serangkaian data ohservasi yang diurutkan menurut waktu atau 

ruang. Autokorelasi merupakan korelasi antar variabel gangguan satu 
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observasi dengan variabel gangguan observasi lain. Berdasarkan tabel 4.5 

di bawah, terlihat bahwa nilai Durbin Watson (DW) bernilai angka 

0.679429, dimana Angka DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 < DW < 

+2, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi 

dari variabel NPL, LDR, BOPO dan ROA terhadap variabel penyaluran 

kredit. 

D. Uji Model Regresi Data Panel 

Uji Model Regresi Data Panel terdiri dari tiga pengujian yaitu uji determinasi 

(R2
), dan uji hipotesis yang terdiri dari Uji T dan Uji F dengan penjelasan 

sebagai berikut. 

1. Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi dalam regresi data panel bertujuan untuk menentukan 

proporsi atau persentase total variasi dalam variabel terikat ( dependen) 

yang diterangkan oleh variabel bebas (independen). Hasil perhitungan 

Adjusted R2 dapat dilihat pada output Model Summary. Pada kolom 

Adjusted R2 dapat diketahui berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar 

variabel yang diteliti. Hasil uji determinasi (R2) pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini. Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa 

nilai Adjusted R Square (R2
) sebesar 0.921269, artinya persamaan regresi 

data panel di atas menggambarkan 92, 1% kondisi sebenarnya, sisanya 

sebesar 7,9% dipengaruhi oleh hal-hallainnya. 
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2. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Uji T digunakan untuk menunjukkan pengaruh masing-masing 

variabel independen (NPL, LDR, BOPO dan ROA) secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen (penyaluran kredit). 

Hasil uji t sebagai berikut. 

Tabel4.5 Hasil Uji Metode Fixed Effect 

Dependent Variable: KREDIT 

Method: Pooled Least Squares 

Sample; 2011 - 2015 

Included observations: 5 

Cross-sections included: 35 

rrotal pdol (balanced) observations: 175 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Pro b. 

c -1.61 E+08 67266994 -2.398834 0.0178 

NPL -897238.3 2440980. -2.367573 0.0138 

LOR 1330573. 346472.0 3.840347 0.0002 

BOPO 1202242. 636283.4 2.889475 0.0010 

ROA 10553677 6612748. 2.595959 0.0011 

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.938463 Mean dependent var 67156741 

~djusted R-squared 0.921269 S.D.dependentvar 1.14E+08 

S.E. of regression 32002048 Akaike info criterion 37.59408 

Sum squared resid 1.39E+17 Schwarz criterion 38.29938 

Log likelihood -3250.482 Hannan-Quinn criter. 37.88017 

F-statistic 54.58037 Durbin-Watson stat 0.679429 

Prob(F-~tatistic) 0.000000 

Sumber: penulls, 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa masing-masing variabel 

indepen~en yaitu NPL, LDR, BOPO, dan ROA berpengaruh terhadap 

variabel . depend en yaitu penyaluran kredit. Pengaruh masing-masing 

variabel, independen terhadap variabel dependen dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 
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1) NPL berpengaruh signifikan dan bernilai negatif terhadap 

penyaluran kredit 

Hipotesis pengaruh NPL terhadap penyaluran kredit, yaitu: 

Ho V ariabel NPL tidak berpengaruh terhadap variabel Kredit 

Ha = Variabel NPL berpengaruh terhadap variabel Kredit 

Kriteria pengujian yang dilakukan adalah: 

a) Jika p-value :S a maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel NPL 

terhadap variabel penyaluran kredit. 

b) Jika p-value ~ a maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel NPL 

t,erhadap variabel penyaluran kredit. 

Hasii pengujian menunjukkan NPL berpengaruh signifikan 
' 

terhadap penyaluran kredit, nilai prob. NPL sebesar 0,0138 dengan 

t-statistic sebesar -2,367573, hal ini menggambarkan bahwa NPL 

mempunyai pengaruh negatif terhadap penyaluran kredit. Semakin 

besar. nilai NPL akan menurunkan jumlah penyaluran kredit. 

Semakin besar kredit bermasalah maka beban kerugian penurunan 

nilai aset (kredit) yang mengurangi pendapatan operasional bank 

juga 
1
besar sehingga menurunkan laba. Sebaliknya, jika NPL 

I -

semal,dn rendah maka jumlah penyaluran kredit semakin 

meningkat. Jumlah kredit yang disalurkan meningkat karena 

jumlah beban kerugian penurunan nilai kredit kecil. Nilai 
I 
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pendapatan operasional bank yang berkurang juga kecil sehingga 

meningkatkan laba. 

Bank Mutiara ( dulu Bank Century) memiliki NPL yang bemilai 

tinggi sebesar 12% melebihi dari nilai yang ditetapkan menurut 

peraturan Bank Indonesia maksimal sebesar 5%. Hal ini 

menggambarkan penyaluran kredit oleh manajemen rendah 

ditambah dengan proses penyaluran tidak sepenuhnya prudent. 

Kemudian, NPL Bank of India Indonesia dan Bank SBI Indonesia 

juga melebihi 5% masing-masing 9% dan 6%. Hal ini memiliki 

menuqjukkan kecenderungan manajemen bank dalam penyaluran 

kredit untuk menghasilkan pendapatan bunga dalam rangka 

pencapaian target laba kurang memperhatikan proses inisiasi, 

persetujuan, dan monitoring atas debitur macet sehingga nilai 

outstanding kredit macet (pokok, bunga dan denda) tinggi dan 

beban kerugian nilai aset yang timbul dari kredit bermasalah akan 

mengurangi laba. Bank membentuk Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai (CKPN) dan Penyisihan Penghapusan Aktiva (PPA) untuk 

mengantisipasi memburuknya kualitas kredit sebagai upaya 

antisipasi terhadap kerugian yang disebabkan tidak tertagihnya aset 

berkualitas rendah. 

2) LDR berpengaruh signifikan dan bemilai positif terhadap 

penyaluran kredit 

Hipotesis pengaruh LDR terhadap penyaluran kredit, yaitu: 

Ho 
1 

Variabel LDR tidak berpengaruh terhadap variabel Kredit 
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Ha = Variabel LDR berpengaruh terhadap variabel Kredit 

Kriteria pengujian yang dilakukan adalah: 

a) I Jika p-value ::; a maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel LDR 

terhadap variabel penyaluran kredit. 

b) Jika p-value 2: a maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel LDR 

terhadap variabel penyaluran kredit. 

LDR berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit, nilai prob. 

sebesar 0,0002 dengan t-statistic sebesar 3,840347, hal ini 

menggambarkan bahwa LDR mempunyai pengaruh positif 
I 

terhadap penyaluran kredit. Semakin besar nilai LDR maka 

semakin tinggi jumlah likuiditas yang dikeluarkan dalam 

pen~aluran kredit untuk meningkatkan pendapatan bunga, provisi, 

adm:inistrasi, dan pendapatan terkait kredit lainnya sehingga 

men:ingkatkan laba. Sedangkan semakin kecil nilai LDR 

menunjukkan semakin rendah jumlah likuiditas yang dikeluarkan 

dalam penyaluran kredit sehingga menurunkan pendapatan bunga, 

provlsi, administrasi, dan pendapatan terkait kredit lainnya serta 

mengurangi laba. 

Terdapat tiga bank dengan rasio LDR diatas 92% namun mampu 

menjaga tingkat NPL rendah dibawah 5% yaitu Bank BTN, Bank 

Han~ dan Bank Mestika masing-masing memiliki LDR sebesar 

i 
109%, 142% dan 102%. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen 
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bank mampu menjaga kepercayaan investor meskipun cashflow 

antara dana nasabah yang diterima kemudian disalurkan kepada 

penerima kredit belum mencukupi jika terjadi rush oleh nasabah. 

H~l ini diperbolehkan karena baik pihak investor (nasabah yang 

menyimpan dana), regulator (BI) dan pemegang saham lebih 

berfokus untuk menjaga tingkat NPL rendah sehingga meskipun 

LDR tinggi tidak menjadi permasalahan besar, sepanjang 

komitmen pemegang saham tinggi untuk mem-bailout jika terjadi 

kerugian dan dana cadangan berupa penerbitan obligasi dapat 

dil~kukan oleh man~emen bank untuk meningkatkan likuiditas 

bank. 

Selain mekanisme bailout dan penerbitan obligasi tersebut, bank 

dapat mengoptimalkan program pemerintah dalam pengelolaan 
I 

likuiditasnya seperti program fasilitas likuiditas pembiayaan 

perumahan berupa subsidi angsuran kredit/pembiayaan pemilikan 

rumah sejahtera bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Bank 

devi~a yang bekerjasama dengan Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (Kemenpupera) dalam rangka pelaksana 

program bantuan pembiayaan perumahan melalui nota 

kese~ahaman bersama dan peljanjian kerjasama operasional 

merupakan bank pelaksana program pembiayaan pemilikan rumah 

sejahtera. Dengan menjadi bank pelaksana maka bank devisa 

mend,apatkan casliflow berupa pendapatan dari selisih jumlah 
I 

bunga yang dihitung berdasarkan suku bunga pasar dikurangi 
I 
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jumlah bungalmarjin/sewa yang dihitung berdasarkan KPR 

sejahtera (Permenpupera No.3 dan 20 Tahun 2014) 

Selanjutnya, terdapat nilai LDR yang tinggi namun diikuti dengan 

peningkatan nilai NPL pada Bank CIMB niaga dan Bank ICBC 

dimana LDR diatas atas 92% masing-masing sebesar 98% dan 

138% kemudian diikuti dengan NPL yang meningkat drastis dari 

tahun sebelumnya masing-masing sebesar 4% dan 5%. Hal ini 

menunjukkan pengeluaran likuiditas dalam rangka peningkatan 

pe~yaluran kredit tidak diikuti dengan peningkatan kualitas 

perwelolaan portofolio kredit sehingga nilai kredit bermasalah 

mei;Iingkat dan tujuan bank untuk meningkatkan laba kurang 

tercapai karena adanya beban kerugian penurunan nilai aset dari 

kredit bermasalah yang mengurangi laba 

3) BOPO berpengaruh signifikan dan bemilai positif terhadap 

pen,raluran kredit 

Hipotesis pengaruh BOPO terhadap penyaluran kredit, yaitu: 

Ho, = Variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap variabel 

Kredit 

Ha ' Variabel BOPO berpengaruh terhadap variabel Kredit 

Kriteria pengujian yang dilakukan adalah: 

a) J,ika p-value :S a maka Ho ditolak dan J-Ia diterima. Hal ini 

berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel BOPO 

tyrhadap variabel penyaluran kredit. 
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b) Jika p-value 2: a. maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel BOPO 

terhadap variabel penyaluran kredit. 

BOPO berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit, nilai 

prqb. sebesar 0,0010 dengan t-statistic sebesar 2,889475, hal ini 
' 

menunjukkan bahwa BOPO mempunyai pengaruh positif terhadap 

penyaluran kredit. Semakin besar nilai BOPO maka semakin tinggi 

jumlah penyaluran kredit. Namun jika nilai BOPO semakin kecil 

maka jumlah penyaluran kredit semakin rendah. Beban bunga dan 
I 

beb.an operasional lainnya digunakan sebagai leverage untuk 

meningkatkan penyaluran kredit yang menghasilkan pendapatan 

bunga, provisi dan administrasi dalam proses penyaluran kredit 

Terdapat tujuh bank dengan nilai BOPO diatas nilai batasan BI 
I 

96% yaitu Bank Mutiara, Bank Bumiputera, CIMB niaga, Bank 

Ganesha, Bank SBI, Bank Permata dan Bank of India masing-

masing sebesar 144%, 99%, 97%, 98%, 177%, 99% dan 110%. 

Tingginya BOPO merupakan salah satu cara bank untuk menarik 

nasa,bah penyimpan dana dimana dengan semakin besar beban 

bunga dan beban operasional lainnya maka semakin tinggi dana 

depdsan yang diperoleh untuk peningkatan penyaluran kredit. 

Hal lini dapat dilakukan dengan pertimbangan NPL dan ROA 

terjaga kecuali untuk Bank Mutiara, Bank SBI Indonesia dan Bank 

' . 
of India yang nilai penyaluran kredit meningkat namun memiliki 

I 

NPLI tinggi masing-masing 12%, 6% dan 9% dan ROA masing-

1 
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masing -5%, -6% dan -1% sehingga tujuan penyaluran kredit untuk 

peningkatan pendapatan bunga dan peningkatan laba tidak tercapai. 

4) R([)A berpengaruh signifikan dan bernilai positif terhadap 

penyaluran kredit 

Hipotesis pengaruh ROA terhadap penyaluran kredit, yaitu: 
I 

Ho = Variabel ROA tidak berpengaruh terhadap variabel 

Kredit 

Ha' Variabel ROA berpengaruh terhadap variabel Kredit 

Kri~eria pengujian yang dilakukan adalah: 

a) .Jika p-value ::::; a maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

.berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel ROA 

terhadap variabel penyaluran kredit. 

b) ~ika p-value ~ a maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
I 

berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel ROA 

terhadap variabel penyaluran kredit. 

ROA berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit, nilai 

proq. sebesar 0,0011 dengan t-statistic sebesar 2,595959, hal ini 

menggambarkan bahwa ROA mempunyai pengaruh positif 
I 

terh~dap penyaluran kredit. Semakin besar nilai ROA maka 
' 

semakin tinggi jumlah penyaluran kredit. Namun jika nilai ROA 

sem~kin kecil maka jumlah penyaluran kredit semak~n rendah. 

Pen~aluran kredit yang rendah membuat pendapatan bunga rendah 

sehingga laba turun dan ROA turun. Sebaliknya, penyaluran kredit 
I 
I 
! 

' 
I . 
I 
i 
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yang besar membuat pendapatan bunga tinggi sehingga laba naik 

danROA naik 

M{murut Surat Edaran Bank Indonesia 6 tahun 2004 menyebutkan 

Rasio ROA bank umum yang baik diatas 1,25%. Terdapat nilai 

RqA negatif pada Bank SBI Indonesia, Bank Mutiara, dan Bank of 

India masing-masing sebesar -6%, -5% dan -1%. Nilai ini 

menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset 

yarig digunakan negatif, bank mengalami kerugian yang 

disebabkan oleh tingginya kredit bermasalah yang membuat nilai 

beban kerugian penurunan nilai aset (kredit) tinggi dan 

membebani/mengurangi laba. kerugian akan semakin besar dengan 

berkurangnya pendapatan operasional lainnya karena tingginya 

beban bunga dan beban operasional Iainnya. 
I 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis 

adalah : 

Ho = . Variabel NPL, LDR, BOPO, dan ROA secara bersama-sama 

(simultan) tidak berpengaruh terhadap variabel penyaluran 

1 

kredit. 

I 

Ha i Variabel NPL, LDR, BOPO, dan ROA secara bersama-sama 

I 
(simultan) berpengaruh terhadap variabel penyaluran kredit. 

Kriteria lpengujian yang dilakukan adalah: 
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1) Jika p-value :S a maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 

ad,a pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2) Ji~a p-value 2: a maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti 

tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan tabel4.7, diperoleh nilai p-value sebesar 0.000 lebih kecil 

daripada a (0.05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 

ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Dengan kata lain bahwa Variabel NPL, LDR, 

BOPO, dan ROA secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap variabel Kredit. 

Model persamaan regresi data panel sebagai berikut: 

Yit = P6 + PIXIit + P2X2it + PJXJit + P4X4it + Eit 

Dim ana: 

Y = Kredit 

Po = Koefisien Konstanta 

PI s.d P4 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

XI =NPL 

X2 =LDR 

XJ =BOPO 

X4 =ROA 

e = Variabel Residual 
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dengan memasukkan nilai-nilai konstanta dari variabel NPL, LDR, 

BOPQ, dan ROA sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Kredit 

Kredit = -1.61E+08- 897238.3 NPL + 1330573 LDR + 1202242 

BOPO + 10553677 ROA + e 

I 

Dari persamaan regresi di atas, terlihat bahwa variabel ROA 

mempunyai bobot tertinggi sebesar I0553677, kemudian variabel LDR 

mempunyai bobot sebesar 1330573. Variabel BOPO mempunyai bobot 

sebesa~ 1202242, sedangkan bobot terendah adalah variabel NPL yaitu 

sebesar - 897238.3. Jika nilai-nilai variabel NPL, LDR, BOPO, dan 

ROA bemilai nol, maka variabel kredit mempunyai nilai -1.61E+08. 

Jika variabel LDR, BOPO, dan ROA bemilai nol dan variabel NPL 

bemilai I maka variabel Kredit mempunyai nilai - 897240. Jika 
I 

variabel LDR bernilai I, sedangkan variabel lain bernilai nol, maka 

variabel KREDIT mempunyai nilai I330571. Jika variabel BOPO 

bernilai. I, sedangkan varia bel lain bernilai nol, maka variabel 

KREDIT mempunyai nilai 1202240. Jika variabel ROA bernilai 1, 

sedangkan variabel lain bernilai nol, maka variabel KREDIT 

mempunyai nilai 10553675 

' 

Keempat variabel independen (NPL, LDR, BOPO dan ROA) secara 

simulta11 berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

I · k d. · · ·d k · d. (Penyaluran Kredtt). Secara umum on ISI reses1 t1 a menJa 1 
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permasalahan besar yang membuat bank (baik bank persero maupun 

bank BUSN devisa) terkena dampak buruk. 

Bank Persero memiliki rasio keuangan yang lebih stabil dibandingkan 

dengan bank BUSN, jumlah penyaluran kredit bank persero konsisten 

meningkat tiap tahunnya. Sedangkan, jumlah penyaluran kredit oleh 

bank "?USN devisa fluktuatif. Bank B1N memiliki rasio LDR yang 

tinggi . namun baik manajemen dan pemegang saham berkomitmen 

tinggi menjamin pembayaran dana nasabah berupa penyertaan modal 

maupu,n penerbitan obligasi. Bank B1N juga mengoptimalkan program 

pemerintah dalam pengelolaan likuiditasnya dengan mendapat tugas 

dari p
1

emerintah untuk melaksanakan program fasilitas likuiditas 

i 
pembiayaan perumahan berupa subsidi angsuran kredit/pembiayaan 

pemilikari rumah sejahtera bagi masyarakat berpenghasilan rendah. 

B1N bekerjasama dengan Kemenpupera dalam rangka pelaksana 

prograip. bantuan pembiayaan perumahan melalui nota kesepahaman 

bersama dan perjanjian kerjasama operasional. Dengan menjadi bank 

pelaksana maka B1N mendapatkan cashflow berupa pendapatan dari 

selisih jumlah bunga yang dihitung berdasarkan suku bunga pasar 

dikurangi jumlah bunga!marjin/sewa yang dihitung berdasarkan KPR 
I 
i 

sejahtefa. 

Dalam kelompok Bank BUSN, range antara bank yang berkinerja baik 

. dan kutang baik cukup Iebar. Bank seperti Bank BCA, Bank Panin, 
' 

CIMB niaga dan Danamon merupakan bank BUSN dengan aset besar 

dan kohdisi rasio NPL, LDR, BOPO dan ROA yang positif dan 
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konsisten. Sedangkan bank seperti Bank Mutiara, Bank Bumiputera, 

Bank ICBC, Bank of India Indonesia dan Bank SBI merupakan bank 

BUSN dengan kondisi rasio keuangan NPL, LDR, BOPO dan ROA 

yang perkinerja kurang baik terutama Bank Mutiara ( dulu Bank 

Centucy) dimana empat rasio under performance. 

Di te~gah kondisi resesi dan perbaikan perekonomian domestik, 

kondisi bank devisa secara umum masih terjaga baik, dengan 

keterbatasan daya serap sektor riil dan belum berkembangnya pasar 

keuan~an, Bank Indonesia menerapkan kebijakan makroprudensial 

untuk mengelola likuiditas perbankan agar tetap konsisten dengan 

upaya menciptakan stabilitas pasar keuangan dan perekonomian secara 
I 

keseluruhan 

Kredit merupakan salah satu sumber pembiayaan bagi para pelaku 

ekonorrii. Seiring dengan tingginya pertumbuhan ekonomi, I 

pertum6uhan kredit juga mengalami peningkatan yang cukup pesat. 

Oleh karena itu, untuk mengantisipasi meningkatnya risiko kredit serta 

tekanani terhadap likuiditas perbankan BI melakukan penyesuaian Giro 

Wajib Minimum (GWM) Sekunder dan GWM Loan to Deposit Ratio 

(LDR). Bank Indonesia mengambil kebijakan untuk menyeimbangkan I 
I 

antara kbcepatan pertumbuhan aset kredit dengan ketahanan likuiditas 

bank. I<eseimbangan antara pertumbuhan aset kredit dan ketahanan 

likuidita:s bank mengurangi risiko kredit dan tekanan terhadap 

likuidita~ perbankan. 
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Langkah Bank Indonesia dengan melakukan penyesuaian terhadap 

ketentuan GWM Sekunder dan GWM LDR mendorong bank memiliki 

cadangan likuiditas yang memadai untuk mengantisipasi berbagai 

risiko terkait dengan operasional bank seperti kebutuhan likuiditas 

harian, penarikan dana, transfer maupun kliring, dan tetap mampu 
I 

menjalankan fungsi intermediasi dengan tetap memperhatikan kondisi 

permodalan dan likuiditas. Ketentuan tersebut juga mempengaruhi 

agresivitas ekspansi kredit perbankan dengan mempersempit target 

LDR dari sebelumnya 78% - I 00% dipersempit menjadi 78% - 92%. 
I 

Perubahan pengaturan GWM LDR ditujukan tidak saja untuk 

memengaruhi agresifitas ekspansi kredit bank tetapi juga dalam 

menjalimkan fungsi intermediasi, bank lebih memerhatikan kondisi 

permo~alan. 

Likuditas bank merupakan cerminan dari masih rendahnya daya serap 
! 

sektor riil dan belum berkembangnya pasar keuangan Indonesia dalam 

menaw~rkan berbagai alternatif instrumen yang bermanfaat bagi 

pembia~aan perekonomian. Kelebihan likuiditas disertai dengan 

berbagai kebijakan untuk mendorong peningkatan fungsi intermediasi 

perbankan, perluasan kapasitas perekonomian, dan pendalaman pasar 

keuang~n (financial deepening). 

Selain itu, manajemen bank melaksanakan prinsip-prinsip GCG secara 
I 

berkala ~encakup: (i) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 

Komisaris dan Direksi; (ii) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 

dan satJan kerja yang menjalankan fungsi pengendalian intern bank; 
I 
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(iii) Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan auditor eksternal; 

(iv) P{merapan manajemen risiko, termasuk pengendalian intern; (v) 

Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar; (vi) 

Rencana strategis bank; (vii) Transparansi kondisi keuangan dan non-

keuangan bank 

Dalam penanganan dan pencegahan krisis, Bank Indonesia telah 

membangun protokol manajemen krisis untuk nilai tukar dan 

perbankan dengan koordinasi pemerintah dan mengintegrasikannya 

menjaqi protokol manajemen krisis nasional. Hal ini sebagai langkah 

antisipasi dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global dan untuk 

memb~ngun sistem keuangan yang lebih siap dan kuat menghadapi 

krisis, secara keseluruhan, implementasi bauran kebijakan moneter dan 

makroprudensial tersebut mampu menjaga stabilitas makroekonomi 

dan sistem keuangan ditengah ketidakpastian global yang meningkat. I 

Pengalaman dari krisis yang terjadi sebelumnya baik di Indonesia 

maupun di negara lain menunjukkan bahwa penanganan krisis 

menim~ulkan biaya ekonomi dan sosial yang sangat besar serta waktu 

pemulihan yang lama. Pengalaman juga menunjukkan bahwa 

perekoqomian Indonesia tidak bisa sepenuhnya terbebas dari risiko 
I 

yang dapat mengarah pada terjadinya suatu krisis. Meskipun berbagai 

kebijakan telah ditempuh untuk memperkuat ketahanan perekomian 

nasionaf, semakin tingginya ketidakpastian ekonomi dan keuangan 

global sejak terjadinya krisis di Amerika Serikat dan Eropa dapat 
I 

menimH.ulkan kerentanan. Karena itu, langkah yang tepat adalah 
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senantiasa meningkatkan kewaspadaan dengan mengidentifikasi 

sumber-sumber kerentanan tersebut serta membangun suatu 

mekanisme untuk pencegahan dan penanganan krisis. 

Dengap pertimbangan tersebut, Bank Indonesia telah menyusun 

' 
Protokol Manajemen Krisis (PMK) sebagai suatu kerangka dan 

mekanisme yang baku dan terintegrasi dalam rangka pencegahan dan 

penanganan krisis nilai tukar dan krisis perbankan. PMK tersebut 

bertujuan memperkuat stabilitas moneter dan sistem keuangan guna 

I 

mendu~ung stabilitas makroekonomi. Selain itu, PMK tersebut juga 

memastikan proses pengambilan keputusan dilakukan tepat waktu dan 

efektif,. serta memberikan kepastian hukum terhadap setiap tindakan 

dan kebijakan yang diambil dalam rangka pencegahan dan penanganan 

krisis. 

PMK *ank Indonesia merupakan bagian dari PMK Nasional yang 
: 
I 

sedang .dibangun. Fokus pada PMK terkait dengan krisis nilai tukar 

dan kri~is perbankan. Sementara itu, Pemerintah membangun PMK 

yang terkait dengan krisis pasar keuangan, krisis fiskal, dan krisis 
I 

lembaga keuangan bukan bank. Pada waktunya berbagai bagian PMK 

tersebu~ diintegrasikan dan dikoordinasikan secara erat ke dalam PMK 

Nasional dalam rangka pencegahan dan penanganan krisis 

perekonomian secara keseluruhan. 

Prinsip pengutamaan pencegahan dan penanganan krisis dimaksudkan 
I 
I 

bahwa proses pengambilan keputusan dalam kondisi krisis dapat 

' 

diperceRat namun dengan tetap mengedepankan tata kelola yang baik. 
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Sementara itu, prinsip koordinasi didasari pemikiran bahwa PMK 

Bank Indonesia merupakan bagian dari PMK Nasional. Adapun 
I 

prinsip komunikasi yang efektif ditujukan untuk mengembalikan 

keperc,ayaan masyarakat dan dalam upaya mendukung pemulihan 

perekonomian dari kondisi krisis. 

Salah satu fokus kebijakan dalam rangka mendukung tercapainya 

stabilitas harga dan stabilitas sistem keuangan adalah peningkatan 

ketahanan bank agar tetap kuat dan sehat menghadapi persaingan 

melalui pengelolaan yang transparan dan mengacu pada good 

governance. Untuk itu, Bank Indonesia telah mengeluarkan kebijakan 

uji kemampuan dan kepatutan (Fit and Proper Test) sebagai bagian 

dalam upaya peningkatan daya tahan perbankan, melakukan 

penyempurnaan perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR). Hal ini ditujukan untuk meningkatkan daya tahan 

(resilience) perbankan nasional dalam menghadapi kondisi krisis dan 

persaingan global. Dengan penyempurnaan perhitungan tersebut, 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) semakin 

mencerminkan risiko yang dihadapi bank serta sejalan dengan standar 

yang berlaku secara internasional. 

Selain kebijakan dalam rangka penguatan perbankan, Bank Indonesia 

juga mengeluarkan beberapa kebijakan untuk meningkatkan efektivitas 

fungsi pengawasan bank melalui peningkatan fungsi deteksi sistem 

peringatan dini (early warning system). Kebijakan tersebut ditujukan 
I 

untuk ~eningkatkan efektivitas penilaian tingkat kesehatan bank 
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melalui penerapan pengawasan secara konsolidasi dengan pendekatan 

pengawasan berbasis risiko seiring dengan terjadinya perubahan 

kompleksitas usaha dan profil risiko perbankan. Hal tersebut dilakukan 

untuk mendukung identifikasi permasalahan bank secara lebih dini dan 

penetapan tindak lanjut pengawasan yang lebih efektif. Bank 

(termasuk kantor cabang bank asing) melakukan penilaian sendiri (self 

assessment) terhadap tingkat kesehatannya dengan menggunakan 

pendekatan risiko (Risk-Based Bank Rating (RBBR) baik secara 

individual maupun secara konsolidasi. 

Parameter penilaian tingkat kesehatan bank yang baru terdiri dari profil 

risiko (risk profile), good corporate governance, rentabilitas 

(earnings) dan permodalan (capital). Peningkatan efektivitas bank 

ditempuh melalui penyempurnaan pengaturan terkait penetapan status 

dan tindak lanjut pengawasan bank. Hal ini ditujukan untuk 

mempercepat penyelesaian permasalahan bank, menjaga tingkat 

kepercayaan masyarakat serta mendukung terciptanya stabilitas sistem 

keuan~an. Dalam hal ini, Bank Indonesia memberikan batasan waktu 

' 
untuk 'setiap status pengawasan bank dan menuntut upaya dan 

komitmen dari pengurus dan pemegang saham pengendali (PSP) untuk 

menyelesaikan permasalahan bank karena terdapat konsekuensi berupa 

peningkatan status pengawasan bank apabila batas waktu tidak 

dipenupi atau kondisi bank semakin memburuk 

Sementara itu, untuk meningkatkan fungsi pengawasan melalui 

perole~an informasi dan data perbankan yang lebih memadai, Bank 
I 
I 
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Indonesia melakukan penyempumaan Laporan Berkala Bank Umum. 

Latar belakang penyempumaan Laporan Berkala Bank Umum adalah 

dalam rangka: (i) percepatan waktu penyampaian beberapa laporan di 

LBBU dalam rangka optimalisasi pemanfaatan laporan lain yang telah 

dipercepat penyampaiannya; (ii) penambahan laporan barn yaitu 

laporan perhitungan A TMR untuk risiko kredit dengan metode standar 

dan laporan perhitungan Bunga acuan Kredit; serta (iii) 

penyempumaan beberapa pengaturan di ketentuan LBBU dalam 

rangka p,enyelarasan dengan ketentuan lain mengenai pelaporan. 

Koordinasi kebijakan untuk pencegahan dan penanganan krisis dalam 

kerangka Protokol Manajemen Krisis (PMK) atau Crisis Management 

Protocol (CMP) melalui Forum Koordinasi Stabilitas Sistem 

Keuangan. (FKSSK) semakin intensif dilakukan. Berbagai upaya 

penguatan CMP ditempuh dengan mempertimbangkan meningkatnya 

tekanan terhadap perekonomian dan pasar keuangan domestik. 

Penguatan koordinasi tersebut dilakukan, baik dari sisi Iandasan 

hukum maupun perangkat pencegahan dan penanganan krisis. 

Stabilitas sistem keuangan di Indonesia masih terjaga walaupun 

mendapat tekanan yang cukup berat dari sisi ekstemal dan domestik. 

Untuk ~eningkatkan kualitas pemantauan risiko makro dan pasar 

keuangan, Bank Indonesia secara konsisten telah melakukan berbagai 

penguata~. Bank Indonesia melakukan penguatan alat bantu dan 

pendekatan dalam melakukan analisis untuk mengidentifikasi sumber-

1 

sumber kerentanan (likelihood) dan dampak (impact) terhadap 
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sejumlah risiko yang muncul, seiring dengan perlambatan ekonomi 

dunia dan semakin meningkatnya ketidakpastian pasar keuangan 

global. Hal tersebut diantaranya dilakukan dengan melakukan 

penyempumaan alat analisis untuk kegiatan surveillance melalui 

penguatan metode indikator surveillance serta evaluasi terhadap opsi 

kebijakan (policy tools kit). 

Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas indikator yang 

digunakan baik yang bersifat prompt maupun early warning untuk 

mengidentifikasi vulnerabilities dan memitigasi risiko yang mungkin 

timbul. Dalam hal Bank Indonesia mengidentifikasi kondisi yang 

menjurus ke arah tidak normal berdasarkan basil surveillance, 

koordinator Protokol Manajemen Krisis Bank Indonesia akan 

melakukan koordinasi di BI dan selanjutnya dengan FKSSK. 
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Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan yang berisi jawaban terhadap tujuan 

penelitian yang terdapat dalam rumusan masalah dan saran sesuai hasil 

pembahasan di bab sebelumnya 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, hipotesis, dan hasil 

pengujian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. NPL berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penyaluran kredit. 

Semakin besar nilai NPL akan menurunkan jumlah penyaluran kredit. 

Sebaliknya, jika NPL semakin rendah maka jumlah penyaluran kredit 

semakin meningkat. 

2. LDR berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyaluran kredit. 

Semakin besar nilai LDR maka semakin tinggi jumlah likuiditas yang 

dikeluarkan dalam penyaluran kredit. Sedangkan semakin kecil nilai LDR 

menunjukkan semakin rendah jumlah likuiditas yang dikeluarkan dalam 

penyaluran kredit 

3. BOPO berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyaluran kredit. 

Semakin besar nilai BOPO maka semakin tinggi jumlah penyaluran kredit. 

Sebaliknya, jika nilai BOPO semakin kecil maka jumlah penyaluran kredit 

semakin rendah. 

4. ROA berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyaluran kredit. 

Semakin besar nilai ROA maka semakin tinggi jumlah penyaluran kredit. 
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Sebaliknya, jika nilai ROA semakin kecil maka jumlah penyaluran kredit 

semakin rendah. 

5. Keempat variabel independen (NPL, LDR, BOPO dan ROA) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signiftkan terhadap variabel 

dependen (penyaluran kredit). 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Perusahaan dan otoritas keuangan dapat bersinergi dalam pengambilan 

keputusan/kebijakan dalam penyaluran kredit yang dipengaruhi oleh rasio 

NPL, BOPO, ROA dan LDR 

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan tujuan, 

periode, latar belakang permasalahan, variabel independen dan objek 

penelitian lain yang berbeda agar mampu memberikan gambaran kondisi 

penyaluran kredit bank secara lebih luas 
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Data NPL, LOR, BOPO, ROA dan Kredit 

Bank Tahun NPL (%) LOR(%) BOPO (%) ROA(%) 
MANDIRI 2011 2 71 67 3 
MANDIRI 2012 1 77 63 3 
MANDIRI 2013 1 82 62 3 
MANDIRI 2014 1 82 64 3 
MANDIRI 2015 2 87 69 3 
BNI 2011 3 70 72 2 
BNI 2012 2 77 70 2 
BNI 2013 2 85 67 3 
BNI 2014 2 87 69 3 
BNI 2015 3 88 76 3 
BRI 2011 2 76 66 4 
BRI 2012 1 79 59 5 
BRI 2013 1 88 60 5 
BRI 2014 1 81 65 4 
BRI 2015 2 87 68 4 
BTN 2011 2 102 81 2 
BTN 2012 4 100 80 1 
BTN 2013 4 104 82 1 
BTN 2014 4 108 89 1 
BTN 2015 3 109 85 2 
BRIAGRO 2011 3 65 91 1 
BRIAGRO 2012 3 82 86 1 
BRIAGRO 2013 2 87 85 1 
BRIAGRO 2014 2 88 87 1 
BRIAGRO 2015 2 87 89 2 
BAD 2011 0 70 91 1 
BAD 2012 0 72 89 1 
BAD 2013 1 71 87 1 
BAD 2014 1 77 92 1 
BAD 2015 2 72 96 1 
AG 2011 2 82 92 1 
AG 2012 1 87 93 1 
AG 2013 1 88 85 1 
AG 2014 2 87 91 1 
AG 2015 2 81 97 0 
BUKOPIN 2011 2 85 82 1 
BUKOPIN 2012 2 83 81 1 
BUKOPIN 2013 2 85 82 1 
BUKOPIN 2014 2 83 88 1 
BUKOPIN 2015 3 86 88 1 
BUMIARTA 2011 1 67 86 2 
BUMIARTA 2012 1 77 78 2 
BUMIARTA 2013 0 83 82 2 
BUMIARTA 2014 0 79 87 1 
BUMIARTA 2015 1 76 89 1 
BUMIPUTERA -2011 6 84 114 -1 
BUMIPUTERA 2012 5 79 99 0 
BUMIPUTERA 2013 4 80 107 -1 
BUMIPUTERA 2014 5 80 108 -1 
BUMIPUTERA 2015 3 72 99 0 
BCA 2011 1 61 60 3 
BCA 2012 0 68 62 3 
BCA 2013 0 75 61 3 

100 

Kredit (Rp Juta) 
273962101 
339973690 
416978030 
475266826 
586675437 
158164743 
193016854 
239363451 
262577901 
326105149 
283586497 
348231964 
430621874 
490410064 
564480538 
59337756 
75410705 
92386308 
106271277 
127732158 
1823057 
2531073 
3698593 
4694580 
6044521 
829028 
934602 
1081408 
1201451 
1119380 
13421148 
15234892 
15431270 
17150089 
17339225 
38795619 
42839716 
45136574 
51518159 
66043142 
1634316 
2240961 
2827422 
3535325 
4314490 
5105398 
5149078 
5516240 
6257235 
7085227 

202268608 
256713553 
312380146 

I 

LamJiran 1 
I 
! 
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Lampiran 1 

Data NPL, LOR, BOPO, ROA dan Kredit 
Bank Tahun NPL (%) LOR(%) BOPO (%) ROA(%) Kredit (Rp Juta) 

8CA 2014 1 76 62 3 346962270 
8CA '2015 1 81 63 4 388007726 
CIM8NIAGA 2011 2 92 76 2 120219882 
CIM8NIAGA 2012 2 92 71 3 133708004 
CIM8NIAGA 2013 2 90 73 2 143751378 
CIM8NIAGA 2014 4 95 86 1 163617458 
CIM8NIAGA 2015 4 98 97 0 170732978 
DANAMON 2011 2 98 80 2 86699835 
DANAMON 2012 2 100 75 3 91532966 
DANAMON 2013 2 95 82 2 103895851 
DANAMON 2014 2 92 76 3 107088814 
DANAMON 2015 3 88 86 2 99651820 
EKONOMI 2011 1 70 81 1 14062297 
EKONOMI 2012 0 81 90 1 17150481 
EKONOMI 2013 1 83 94 1 19393145 
EKONOMI 2014 2 84 97 0 19906394 
EKONOMI 2015 4 87 99 0 19935274 
GANESHA 2011 1 65 96 1 1070227 
GANESHA 2012 1 68 94 1 1195847 
GANESHA 2013 2 72 90 1 1270553 
GANESHA 2014 4 62 97 0 1216944 
GANESHA 2015 3 73 .98 0 1251812 
HANA 2011 1 102 85 1 2354998 
HANA 2012 0 112 80 1 3912345 
HANA 2013 0 119 78 1 6336082 
HANA 2014 0 125 79 2 15005941 
HANA '2015 0 142 72 2 21075878 
8HS 2011 1 81 80 3 3341776 
8HS :2012 1 84 81 2 5260844 
8HS ·2013 2 90 84 2 6199381 
8HS ~ 2014 2 101 56 2 11468311 
8HS '2015 2 97 80 2 13958921 
IC8C 2011 0 82 88 1 10481304 
IC8C 2012 0 75 84 1 15145111 
IC8C 2013 0 89 83 1 21491288 
IC8C 2014 0 89 83 1 23973182 
IC8C 2015 5 138 83 1 30169483 
INDEX 2011 0 85 88 1 2732237 
INDEX 2012 0 88 76 2 3274803 
INDEX 2013 0 85 78 2 3981541 
INDEX 2014 0 87 79 2 4563140 
INDEX 2015 1 86 81 2 5027598 
S81 2011 3 81 86 1 1192191 
S81 2012 6 92 91 1 1669009 
S81 2013 3 97 91 1 1938108 
SBI 2014- 6 89 92 1 1914822 
SBI 2015 6 85 177 -6 2177938 
811 2011 2 88 92 1 62574123 
811 2012 1 87 87 1 74318621 
811 '2013 2 87 84 1 92062035 
811 2014 2 92 94 1 92439463 
811 '2015 4 86 91 1 95496377 
KESAWAN 12011 1 75 96 0 1990662 
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Lampiran 1 

Data NPL, LOR, BOPO, ROA dan Kredit 
--

Bank Tahun NPL (%) LOR(%) BOPO (%) ROA (%) Kredit (Rp Juta) 
KESAWAN 2012 1 87 108 -1 3166630 
KESAWAN 2013 0 113 100 0 8208542 
KESAWAN 2014 0 93 88 1 15106120 
KESAWAN 2015 3 113 91 1 20830044 
MASPION 2011 1 79 91 1 1917614 
MASPION 2012 0 89 89 1 2691286 
MASPION 2013 1 85 88 1 2952212 
MASPION 2014 1 77 92 1 3133621 
MASPION 2015 1 93 90 1 4038570 
MAYAPADA 2011 2 82 83 2 8758331 
MAYAPADA 2012 3 80 79 2 12216247 
MAYAPADA 2013 1 85 78 2 17683639 
MAYAPADA 2014 1 81 84 1 26004334 
MAYAPADA 2015 3 83 83 2 34241046 
MEGA 2011 1 63 81 2 31797657 
MEGA 2012 2 52 76 2 26986195 
MEGA 2013 2 57 89 1 30172864 
MEGA 2014 2 65 91 1 33679790 
MEGA 2015 3 65 86 2 32398116 
MESTIKA 2011 3 82 62 4 4239510 
MESTIKA 2012 2 95 54 5 5192974 
MESTIKA 2013 2 102 54 5 5989260 
MESTIKA 2014 2 101 65 3 6523220 
MESTIKA 2015 2 102 69 4 7110427 
METRO 2011 1 79 86 1 335687 
METRO 2012 1 78 91 1 414853 
METRO 2013 0 96 91 1 529931 
METRO :2014 0 74 89 1 537696 
METRO 2015 0 61 91 1 601773 
MUTIARA 2011 6 83 87 2 9397094 
MUTIARA 2012 3 82 92 1 11148050 
MUTIARA 2013 12 96 173 -7 11131807 
MUTIARA 2014 12 71 135 -4 7844302 
MUTIARA 2015 4 85 144 -5 9367221 
BNP 2011 1 85 85 1 4810027 
BNP 2012 1 84 85 1 5884623 
BNP 2013 1 84 86 1 7066300 
BNP 2014 1 85 88 1 6711199 
BNP 2015 5 90 92 1 6477703 
OCBCNISP ~011 1 87 79 1 41076924 
OCBCNISP 2012 1 86 78 1 52085400 
OCBCNISP 2013 1 92 78 1 62357720 
OCBCNISP 2014 1 93 79 1 66514039 
OCBCNISP 2015 1 94 80 2 85879019 
PAN IN 2011 3 80 80 2 70793812 
PAN IN 2012 -1 88 78 1 91765984 
PAN IN 2013 2 87 79 1 103045656 
PAN IN 2014 2 90 82 1 109615810 
PAN IN 2015 2 99 87 1 120403114 
PERMATA 2011 2 83 85 2 65859107 
PERMATA 2012 1 89 84 1 86955200 
PERMATA ~013 1 89 84 1 106980019 
PERMATA 2014 1 89 89 1 120608462 - -- --
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Lampiran 1 

Data NPL, LOR, BOPO, ROA dan Kredit 

Bank Tahun NPL (%) LOR(%) BOPO(%) ROA(%) Kredit (Rp Juta) 
PERMATA 2015 3 88 99 0 114792437 
SINARMAS 2011 1 69 93 1 9598415 
SINARMAS 2012 3 80 88 1 9626407 
SINARMAS 2013 2 78 88 1 9968385 
SINARMAS 2014 3 83 94 1 12570704 
SINARMAS 2015 4 78 92 1 15350088 
BANKINDIA 2011 1 85 67 3 1436293 
BANKINDIA 2012 1 93 72 3 1838288 
BANKINDIA 2013 1 93 69 3 2569319 
BANKINDIA 2014 1 88 74 3 3157427 
BANKINDIA 2015 9 82 110 -1 3592787 
UOB 2011 1 91 77 2 39356908 
UOB '2012 1 96 74 2 44978783 
UOB '2013 1 91 77 2 52216092 
UOB 2014 3 89 90 1 56486704 

_1-JOB __ 2015 3 95 96 1 61355551 
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Lampiran 2 

Hasil Uji Metode Fixed Effect 
Dependent Variable: KREDIT? 

Method: Pooled Least Squares 

Date: 04/21/17 Time: 09:39 

Sample: 2011 2015 

Included observations: 5 

Cross-sections included: 35 

jfotal pool (balanced) observations: 175 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

c -1.61E+08 67266994 -2.398834 0.0178 
NPL? -897238.3 2440980. -2.367573 0.0138 
LOR? 1330573. 346472.0 3.840347 0.0002 

BOPO? 1202242. 636283.4 2.889475 0.0010 

ROA? 10553677 6612748. 2.595959 0.0011 

Fixed Effects (Cross) 

MANDl RI-C 3.65E+08 -
BNI-C 1.79E+08 -
BRI-G 3.53E+08 -
BTN-C 3418592. -

BRIAGRO-C -58566588 -
_BAD-C -53535771 

_AG-C -51901362 

_BUKOPIN-C -12718199 

BUMIARTA-C -55831321 -
_BUMIPUTERA-C -55191074 

BCA-C 2.60E+08 -
_CIMBNIAGA-C 71579245 

DANAMON-C 14825204 -
EKONOMI-C -44863164 -

_GANES HA-C -46317366 

_HANA-C -98357099 

BHS-C -64444033 -
ICBC-C -54798798 -

INDEX-C -64926713 -
_SBI-C -74342143 

811-C 11962648 -
_KESAWAN-C -75264386 

_MASPION-C -66246591 

MAYAPADA-C -43504991 -
_MEGA-C -4718692. 

MESTIKA-C -75298097 -
METRO-C -57973532 -

MUTIARA-C -56667596 -
BNP-C -60209225 -

_ OCBCN IS P--C -3147362. 

PAN IN-C 33392052 -
PERMATA-C 28288723 -

104 

42985.pdf



Lampiran 2 

Hasil Uji Metode Fixed Effect 
_SINARMAS-C -47926853 

BANKINDIA--C -69183806 -
UOB-C -25248003 -

Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.938463 Mean dependent var 67156741 

Adjusted R-squared 0.921269 S.D.dependentvar 1.14E+08 

S.E. of regression 32002048 Akaike info criterion 37.59408 

Sum squared resid 1.39E+17 Schwarz criterion 38.29938 

Log likelihood -3250.482 Hannan-Quinn criter. 37.88017 

F-statistic 54.58037 Durbin-Watson stat 0.679429 

Prob(F-statistic) 0.000000 
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